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Kelayan. This study aims to explore the functions and strategies used by the
Principal at SDN Kelayan Selatan 2 Banjarmasin to improve educational
facilities and infrastructure. The method applied in this study is a descriptive
qualitative method, with data collection techniques in the form of in-depth
interviews, field observations, and documentation. The research findings
indicate that the role of the Principal includes careful planning by identifying
the needs of infrastructure as a whole, effective and efficient management, and
mobilizing support from external and internal parties. External support is
obtained from the government through submitting proposals to various agencies
including the education office. Meanwhile, internal support comes from the
active participation of teachers, students, and the surrounding community.
Despite facing a number of challenges, the strategies implemented have shown
positive progress in the development of infrastructure at SDN Kelayan Selatan
2 Banjarmasin.
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Abstrak

Pengembangan sarana dan prasarana merupakan factor krusial dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan di suatu lembaga pendidikan baik itu dalam proses yang berjalan secara berurutan, lancar, teratur,
efektif maupun efisien untuk mencapai sasaran pendidikan. SDN Kelayan Selatan 2 Banjarmasin yang berada
di Kelayan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi fungsi dan strategi yang digunakan oleh Kepala
Sekolah di SDN Kelayan Selatan 2 Banjarmasin untuk meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan.
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif, dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa peran Kepala Sekolah mecakup perencanaan yang teliti dengan mengidentifikasi
kebutuhan sarana prasarana secara menyeluruh, pengelolaan yang efektif dan efisien, serta penggalangan
dukungan dari pihak eksternal maupun internal. Dukungan yang berasal dari luar diperoleh dari pemerintah
melalui pengajuan profosal ke berbagai instansi termasuk dinas pendidikan. Sementara itu, dukungan internal
datang dari partisipasi aktif dari guru, siswa, serta masyarakat sekitar. Walaupun menghadapi sejumlah
tantangan, strategi yang diterapkan telah menunjukkan kemajuan yang positif dalam pengembangan sarana
prasarana di SDN Kelayan Selatan 2 Banjarmasin.

Kata kunci: Peran dan strategi, Kepala Sekolah, Sarana dan Prasarana

PENDAHULUAN

Untuk mencapai pendidikan berkualitas, peran kepala sekolah sangat penting. Secara umum,
kepala sekolah memegang posisi strategis untuk memimpin, mengelola, dan meningkatkan semua
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sumber daya pendidikan, termasuk fasilitas dan infrastruktur yang mendukung kegiatan belajar,
seperti yang dijelaskan oleh Retnowati (2022). Peran ini bersifat multidimensional, mencakup
tugas-tugas seperti perncanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi berbagai
kegiatan disekolah. Kepala sekolah yang efektif dapat menyatukan semua unsur disekolah, termasuk
pendidik, siswa, dan komponen pendukung lainnya, kedalam system kerja yang terorganisir dengan
baik, menurut Arbain (2022). Sarana dan prasarana yang memadai tidak hanya terbatas pada
bangunan fisik seperti ruang kelas, arean olahraga, perpustakaan atau fasilitas lainnya. Akan tetapi
juga mencakup berbagai alat seperti bahan ajar, media pembelajaran digital dan fasilitas tambahan
yang membantu mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu merancang
pendekatan yang tepat untuk meningkatkan sarana dan prasarana di sekolah agar da[at berkontribusi
pada peningkatan kualitas pembelajaran secara menyeluruh.

Situasi saat ini, yang menyoroti keterbatasan sarana dan prasarana dapat diamati di SDN
Kelayan Selatan 2 Banjarmasin. Sekolah dasar ini menghadapi berbagai kendala dalam hal sarana
dan prasarana, mulai dari ruang kerja yang tidak memadai untuk kepala sekolah dan guru,
kekurangan buku untuk sudut baca, hingga ketidakhadiran alat bantu mengajar dan teknologi
pendidikan seperti proyektor LCD dan laptop. Faktanya, sarana dan prasarana yang memadai sangat
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung (Sanjaya, 2016). Hal ini sejalan
dengan pandangan Uno (2012), yang menekankan bahwa di tengah keterbatasan, kepala sekolah
perlu menunjukkan kreativitas tinggi untuk menyediakan pembelajaran yang menarik dan bermakna
bagi siswa. Tantangan ini jelas tidak mudah, terutama mengingat siswa berasal dari keluarga dengan
kondisi ekonomi yang sederhana, sehingga sulit bagi mereka untuk memenuhi kebutuhan belajar
mereka secara penuh di rumah. Oleh karena itu, peran kepala sekolah dalam mengelola fasilitas dan
infrastruktur perlu terus ditingkatkan. Dukungan dari berbagai pihak juga sangat penting, seperti
dari guru, staf pendidikan, orang tua, dan pemerintah.

Selain itu, terdapat perbedaan yang mencolok antara harapan akan penyediaan sarana dan
prasarana pendidikan yang ideal dengan kondisi aktual di berbagai lembaga pendidikan
(Ridwanulloh dkk., 2023). Banyak sekolah masih menghadapi kekurangan fasilitas belajar,
termasuk ruang kelas yang belum memadai, perpustakaan, dan alat bantu belajar yang canggih.
Selain itu, terdapat juga hambatan dalam hal pemeliharaan sarana dan prasarana yang tidak
memadai, yang pada akhirnya mengganggu kelancaran proses belajar (Kurniawan dkk., 2020).
Kesenjangan antara kondisi yang diinginkan dan kondisi aktual terkait penyediaan dan pengelolaan
sarana dan prasarana pendidikan menunjukkan kebutuhan untuk meningkatkan pengelolaan sarana
dan prasarana secara optimal (Saputra, 2021). Melalui pengelolaan yang efektif, yang meliputi tahap
perencanaan, pengadaan, inventarisasi, pemeliharaan, dan pengawasan, diharapkan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung yang berkontribusi pada peningkatan kualitas
pembelajaran (Nurstalis dkk., 2021). Pendapat ini sejalan dengan Kurniawati (2023), yang
menyatakan bahwa sekolah memiliki tanggung jawab untuk mengatur sarana dan prasarana sekolah
agar tertata rapi sesuai dengan fungsi masing-masing. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran, sambil memastikan kenyamanan bagi siswa.

Penelitian ini mengungkapkan temuan baru bahwa salah satu indikator kualitas sekolah
dapat dilihat melalui kecukupan sarana pendidikan dan prasarana yang mendukung kegiatan belajar
di sekolah. Semakin baik dan lengkap fasilitas pendidikan dan prasarana yang tersedia di sebuah
sekolah, semakin positif pandangan masyarakat terhadap kualitas sekolah tersebut (Martin & Fuad,
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2016). Menurut Ibrahim (2008), pendidikan sering menekankan bahwa guru merupakan sumber
daya manusia yang paling krusial dalam menentukan keberhasilan program pendidikan. Untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, terutama proses pembelajaran di sekolah, diperlukan layanan
profesional di bidang sarana dan prasarana bagi guru dan kepala sekolah agar mereka dapat
melaksanakan tugasnya dengan lebih efektif maupun efisien (Martin & Fuad, 2016). Sarana dan
prasarana pendidikan merupakan sumber daya vital yang mendukung proses pembelajaran di
sekolah. Kesuksesan program pendidikan di sekolah sangat bergantung pada kondisi sarana dan
prasarana pendidikan yang dimiliki sekolah, serta pengelolaan dan pemanfaatannya yang optimal.

Adapun urgensi penelitian ini juga didukung oleh Amirudin (2019), yang menekankan
bahwa pengelolaan fasilitas dan infrastruktur pendidikan sangat penting. Hal ini karena ketersediaan
sarana dan prasarana yang memadai memungkinkan penggunaannya yang tepat dan mendukung
kelancaran kegiatan pembelajaran. Selain itu, pengelolaan yang baik diperlukan untuk menjaga
ketahanan dan ketangguhan sarana dan prasarana tersebut, mengingat penggunaannya dalam jangka
panjang. Kualitas proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti metode, masukan,
lingkungan, dan kemampuan mengelola proses pembelajaran itu sendiri. Selain itu, kualitas ini juga
bergantung pada sejauh mana sumber daya yang tersedia dapat dimanfaatkan sehingga siswa dapat
belajar secara produktif (Fatoni, 2017).

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis peran dan strategi yang diterapkan kepala sekolah
di SD Negeri Kelayan 2 Banjarmasin dalam upaya meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan.
Penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi hambatan yang dihadapi serta mencari solusi yang
bisa diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi positif dalam pengembangan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah tersebut, serta
menjadi panduan bagi kepala sekolah untuk merancang strategi yang lebih efektif dan efisien.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan studi kasus. Metode studi
kasus kualitatif dipilih karena cocok untuk mengungkap strategi yang diterapkan oleh kepala
sekolah dalam meningkatkan saran dan prasarana di SDN Kelayan Selatan 2 Banjarmasin. Peneliti
akan melakukan pengumpulan data secara intensif untuk mencapai pemahaman yang mendalam
(Rahardjo dan Gudnanto 2022). Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk
menganalisis secara rinci tahap-tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan oleh
kepala sekolah dalam mengelola fasilitas dan infrastruktur sekolah. Selain itu, metode ini dapat
menggambarkan secara jelas hambatan yang timbul dan langkah-langkah yang diambil untuk
mengatasinya.

Penelitian ini dilakukan di SDN Kelayan Selatan 2 Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Lokasi
ini dipilih karena saran dan prasarana sekolah yang terbatas, termasuk lapangan yang kecil dan
fasilitas yang tidak memadai. Subjek penelitian adalah kepala sekolah. Kepala sekolah dipilih
karena perannya dalam mengelola fasilitas dan infrastruktur sekolah menunjukkan pentingnya
kepemimpinan yang efektif (Mulyasa, 2022).

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, pengamatan langsung, dan
pengumpulan dokumen. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang berbagai
pendekatan yang digunakan kepala sekolah untuk memperbaiki dan memperluas sarana dan
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prasarana sekolah (Creswell & Creswell, 2018). Obsevasi langsung digunakan untuk menilai
kondisi sarana dan prasarana secara langsung, serta langkah-langkah yang diambil untuk
memperbaiki atau memperluasnya.

1. Wawancara

Salah satu metode utama dalam penelitian kualitatif adalah wawancara dalam penelitian
kualitatif. Bogdan dan Biklen (2007) menjelaskan bahwa wawancara kualitatif bersifat fleksibel
dan memungkinkan peneliti untuk mempelajari lebih lanjut pengalaman dan perspektif dengan
lebih mendalam. Sebuah wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan kepala sekolah. Metode
wawancara ini melibatkan pertanyaan terbuka yang dimaksudkan untuk meningkatkan
pemahaman, pengalaman, dan persepsi kepala sekolah tentang peran mereka dalam penyediaan
sarana dan prasarana sekolah dasar. Wawancara dilakukan pada hari yang berbeda dan direkam
dengan izin peserta untuk tujuan transkripsi data.

2. Observasi

Peneliti melakukan observasi non-partisipatif, yaitu mereka mengamati perilaku dan interaksi
kepala sekolah tanpa terlibat dalam kegiatan. Hasil observasi dicatat menggunakan pedoman
observasi yang terstruktur. Menurut Patton (2002), observasi memberi peneliti kesempatan untuk
melihat fenomena secara langsung, termasuk yang tidak dapat diketahui melalui wawancara.

3. Studi Dokumntasi

Analisis dokumen, menurut Studi Dokumentasi Bowen (2009), adalah proses sistematis untuk
meninjau atau mengevaluasi dokumen, baik yang tercetak maupun elektronik, sebagai sumber
data dalam penelitian. Untuk melengkapi hasil wawancara dan observasi, peneliti juga
mengumpulkan dokumen pendukung seperti foto kegiatan.

Teknik analisis data penelitian yang digunakan Miles et al. (2014) mengatakan bahwa
penelitian ini menggunakan model terdiri dari tiga elemen: pengurangan data, penyampaian data,
dan penyimpulan. Data penting yang dikumpulkan dari wawancara, pengamatan, dan dokumen
dipisahkan dan diatur untuk pengurangan data. Kemudian, data disusun kembali menjadi cerita
deskriptif yang terstruktur. Untuk mencapai kesimpulan ini, data yang diinterpretasikan digunakan
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang peran dan pendekatan kepala sekolah
dalam meningkatkan fasilitas dan infrastruktur di SDN Kelayan Selatan 2 Banjarmasin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam situasi ini, peran seorang kepala sekolah sangat penting untuk menjalankan berbagai
tugas pendidikan. Kepala sekolah juga bertanggung jawab untuk mengarahkan proses pendidikan
di sekolah, terutama dalam hal menciptakan suasana yang mendukung sarana dan prasarana yang
ada yang merupakan komponen penting. Kepala sekolah dapat melakukan banyak hal. Kepala
sekolah harus dapat melaksanakan peran mereka sebagai pendidik, manajer, administrator,
pengawas, pemimpin Nasution (2021). Selanjutnya, dari hasil wawancara tersebut, dapat dibuat
kesimpulan tentang strategi yang digunakan kepala sekolah untuk meningkatkan fasilitas dan
infrastruktur di SDN Kelayan Selatan 2 Banjarmasin.
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Peran dan Strategi Kepala Sekolah Dalam Mengatasi Keterbatasan Sarana dan Prasarana
1. Manajerial

Untuk mencapai tujuan pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan diatur dan dikelola
secara efektif dan efisien, yang dikenal sebagai manajemen sarana dan prasarana. Kepala sekolah
SDN Kelayan Selatan 2 Banjarmasin melakukan kegiatan perencanaan sarana dan prasarana
untuk memenuhi kebutuhan barang melalui pertemuan sekolah untuk merencanakan pengadaan
sarana dengan menggunakan dana BOS atau dengan mengajukan proposal bantuan ke pihak-
pihak yang relevan. Semua kebutuhan sekolah dicatat dalam perencanaan pengadaan barang
yang tidak bergerak. Untuk menjamin pelaksanaan rencana, kepala sekolah telah menerapkan
sistem pengusulan APBS selama tahap pengadaan. Kepala sekolah bertanggung jawab atas
inventarisasi, penyimpanan, dan pemeliharaan selama tahap pengaturan.

Hal ini kepala sekolah terus berusaha untuk mengusulkan proposal tahunan ini secara
teratur dalam upaya mendapatkan dana yang diperlukan untuk memperbaiki fasilitas sekolah
Iskandar (2024). Selain itu, kepala sekolah berusaha memastikan bahwa guru memanfaatkan
semua sarana dan prasarana yang tersedia sebaik mungkin. Mereka juga berusaha untuk
mengembangkan metode pengajaran yang kreatif meskipun memiliki sumber daya yang terbatas.
Ini sejalan dengan pendapat Darif et al. (2023) yang menyatakan bahwa salah satu prinsip utama
manajemen pendidikan yang berkelanjutan adalah penggunaan sumber daya yang efektif dan
efisien. Namun, sekolah menghadapi masalah seperti kurangnya kemampuan untuk mengelola
dana dan kurangnya hubungan dengan institusi luar. Akibatnya, proses pengajuan bantuan tidak
berjalan semulus yang diharapkan.

Untuk menangani masalah ini, di akhir setiap tahun, kepala sekolah berkumpul dengan
guru untuk membahas apa yang perlu diperbaiki pada tahun berikutnya. Selain itu, kepala sekolah
berkomunikasi dan bekerja sama dengan sekolah luar untuk berbagi pengalaman dan
menyelesaikan masalah. Kepala sekolah melakukan langkah-langkah ini untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan meningkatkan ketersediaan fasilitas sekolah.

2. Tranformasional

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah di SDN Kelayan Selatan 2
Banjarmasin berusaha mencapai transformasional dengan menciptakan lingkungan yang
mendukung, seperti menyediakan sarana dan prasarana sekolah yang cukup. Hal ini didukung
oleh pendapat Arilitawati (2020) bahwa kepala sekolah harus memberi prioritas tinggi pada
manajemen SDM. Untuk menyediakan peserta didik di masa depan, instruktur dan manajer
sumber daya manusia lembaga harus ditingkatkan. Ini disebabkan fakta bahwa sekolah telah
menerima laptop untuk membantu proses pembelajaran.

Untuk memastikan bahwa instruktur memiliki kemampuan untuk mengimplemantasikan
ke siswa. Kepala sekolah harus melakukan evaluasi kompetensi secara teratur dan memberikan
peluang pelatihan dan pengembangan profesional. Kepala sekolah bertanggung jawab untuk
mengelola sarana prasarana dengan baik, menurut penelitian Krismawati & Manuaba (2022).
Kepala sekolah harus membuat strategi penganggaran yang efektif dan dapat dilihat. Kepala
sekolah harus dapat mengalokasikan dana untuk memenuhi berbagai kebutuhan sekolah, seperti
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pengembangan kurikulum, perbaikan fasilitas, dan pelatihan karyawan, meskipun mereka
memiliki anggaran yang terbatas.

Gambar 1.

3. Instruksional

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional kepala sekolah sangat
penting untuk menciptakan budaya sekolah yang aman, nyaman, dan inklusif. Dengan
pembagian tugas yang proporsional dan pelatihan yang berkelanjutan, guru dan tenaga
kependidikan telah diberdayakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Destiyani (2024), yang
menyatakan bahwa keberhasilan manajemen sekolah sangat ditentukan oleh seberapa baik kepala
sekolah memanfaatkan sepenuhnya kekuatan internal sekolah untuk membantu menciptakan
lingkungan belajar yang baik. Kepala sekolah tidak hanya melakukan tugas administratif, tetapi
mereka juga bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang baik melalui
kebijakan yang inklusif, kolaborasi dengan guru, dan komunikasi yang efektif. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sapitri (2024), yang menyatakan bahwa model
kepemimpinan instruksional yang baik dapat meningkatkan kinerja guru dan kualitas
pembelajaran.

Kepala sekolah SDN Kelayan Selatan 2 Banjarmasin menekankan nilai inklusi dalam
kebijakan melalui komunikasi dan diskusi informal dengan guru. Dalam hal proses pembelajaran,
guru dapat lebih terbuka. Strategi ini menghasilkan lingkungan belajar yang lebih berpartisipasi
di mana guru dimotivasi untuk memperhatikan kebutuhan unik siswa. Hasil ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rismita et al. (2024), yang menunjukkan bahwa kepala sekolah
dapat mengatur pendidikan inklusif dengan sumber daya yang terbatas dengan komunikasi, kerja
tim, dan pelatihan guru. Selain kebijakan, kepala sekolah berfokus pada manajemen sumber
daya. Hal ini mendukung kesimpulan Aslam et al. (2023) bahwa kepemimpinan instruksional
sangat memengaruhi kinerja guru.

Inovasi Kepala Sekolah Dalam Mengatasi Keterbatasan Sarana dan Prasarana

Terbatasnya sumber daya dan alat tentu dapat mengganggu proses belajar mengajar. Kepala
sekolah harus memikirkan cara baru untuk mengajar karena keterbatasan ini Fajri et al., (2021).
Inovasi pembelajaran berarti mengubah pembelajaran yang sudah ada dan menggabungkannya
dengan ide-ide baru. Ini dapat didefinisikan sebagai pembaharuan atau perubahan sistem, kegiatan,
atau metode untuk menghasilkan perbaikan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
Norhikmabh et al. (2022). Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa membuat
inovasi sulit karena kurangnya ruang di lingkungan sekolah. Kepala sekolah menginginkan sistem
penghijauan atau adiwiyata. Meskipun demikian, sebagai akibat dari kekurangan lahan, kepala
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sekolah berusaha untuk membuat sekolah adiwiyata bergantung pada sumber lain salah satunya
dengan tanaman yang menggantung.

Gambar 2.

Tindak Lanjut dan Evaluasi Sarana dan Prasana

Untuk memastikan bahwa semua fasilitas di sekolah berfungsi dengan baik, kepala sekolah
harus melakukan evaluasi sarana dan prasarana (Minarti dan Sri, 2011). Evaluasi sarana dan
prasarana di sekolah adalah langkah penting yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk memastikan
semua fasilitas berfungsi dengan baik. Kepala sekolah perlu melakukan pemeriksaan rutin untuk
menemukan kerusakan pada fasilitas. Jika ada masalah, perbaikan atau penggantian harus dilakukan
segera. Kepala sekolah dapat membantu mengumpulkan informasi tentang penggunaan fasilitas dari
guru dan siswa. Selain itu, kepala sekolah juga harus mengevaluasi seberapa efektif fasilitas
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Mengumpulkan data dari guru dan siswa tentang
penggunaan fasilitas dapat membantu kepala sekolah merencanakan penggunaan yang lebih
optimal. Dengan adanya evaluasi yang efektif sekolah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
serta menghindari penyalahgunaan atau pemborosan sumber daya Sobri (2015).

Hambatan dan Tantangan Dalam Mengatasi Keterbatasan Sarana dan Prasarana

Meskipun demikian, kepala sekolah masih menghadapi tantangan. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa anggaran terbatas, kebijakan dan dana yang tidak konsisten, dan kurangnya
partisipasi masyarakat adalah masalah utama. Tantangan ini mungkin berdampak negatif pada
pengalaman pembelajaran dan kualitas pendidikan Martinus (2013). Dalam situasi seperti ini,
sekolah harus mencari solusi lain, seperti meminta bantuan dari berbagai pihak, termasuk dinas
pendidikan. Dan juga salah satu hambatan dalam sarana dan prasarana ini ialah jumlah siswa yang
sedikit juga menjadi kendala.

Dibandingkan dengan sekolah besar di pusat kota, sekolah dengan jumlah siswa yang tidak
banyak sering kali kurang diprioritaskan. Akibatnya, proses pengajuan bantuan menjadi lebih lama.
Adapun juga geografi juga berpengaruh dalam hambatan disekolah. Tempat SDN Kelayan Selatan
2 Banjarmasin berada di dalam gang, sehingga sulit untuk mendapatkan bantuan dan memperbaiki
fasilitas. Kepala sekolah terus berusaha memenuhi kebutuhan sekolah dengan bekerja sama dan
berhubungan dengan berbagai orang, termasuk guru, meskipun mereka menghadapi banyak
tantangan.

Untuk mengatasi masalah ini, Kepala Sekolah menyatakan bahwa mereka akan terus
melakukan observasi teratur dan mengambil tindakan nyata, seperti menyewa staf harian untuk
perbaikan mendesak. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian lain (Nilda et al., 2020) yang
menekankan pentingnya kepala sekolah dalam mengelola dan mengawasi sumber daya untuk
memastikan pendidikan berjalan dengan baik. Hasil triangulasi dari observasi dan wawancara
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memberikan gambaran lengkap tentang kondisi sarana dan prasarana di SDN Kelayan Selatan 2
Banjarmasin, tindakan yang diambil oleh kepala sekolah, dan tantangan yang dihadapi untuk
mengatasi keterbatasan tersebut. Di SDN Kelayan Selatan 2 Banjarmasin, upaya terus dilakukan
oleh kepala sekolah untuk meningkatkan lingkungan pembelajaran dan mendukung perkembangan
siswa secara optimal.

KESIMPULAN

Sarana dan prasarana sangat penting untuk keberhasilan pendidikan di sekolah dasar. Sangat
penting untuk memiliki lingkungan belajar yang memadai, layak, dan terawat. Lingkungan ini harus
dapat mendorong pertumbuhan akademik, sosial, dan emosional siswa. Fasilitas ini juga
meningkatkan interaksi belajar yang aktif, suasana kelas yang mendukung, dan meningkatkan
motivasi dan fokus siswa. Dalam hal ini, peran kepala sekolah sangat penting.

Secara teoretis, penelitian ini membantu mengembangkan peran kepala sekolah dengan
menjelaskan dan menambahkan aspek kemampuan beradaptasi. Dalam hal ini, kepala sekolah tidak
hanya memberikan inspirasi kepada orang lain, tetapi juga menghasilkan solusi baru untuk masalah
fasilitas dan infrastruktur. Secara praktis, berdasarkan hasil penelitian ini Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan disarankan untuk lebih banyak memberikan pelatihan kepada kepala sekolah
tentang cara mengelola sumber daya dengan kreatif. Untuk saat ini, guru dan kepala sekolah harus
bekerja sama dengan perusahaan swasta dan komunitas lokal untuk mendapatkan bantuan
tambahan.
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